
BAB III 

HAJI OEMAR SAID TJOKROAMINOTO 

A. Biografi Haji Oemar Said Tjokroaminoto 

Gerakan rakyat hari ini seperti berkumpul, mengeluarkan pendapat 

dan lain-lain adalah sebuah warisan dari zaman pergerakan Indonesia zaman 

dahulu. Perjuangan dalam mencari status hukum yang sederajat dengan 

bangsa-bangsa yang lain merupakan suatu ikhtiar dari pendahulu negara ini. 

Dibagi-baginya status hukum warga Hindia Belanda di kala penjajahan 

Belanda menimbulkan diskriminasi dalam kehidupan sosial kala itu. 

Pergerakan bangsa Indonesia muncul di awal abad ke-20. Gerakan-gerakan 

rakyat yang menampakan diri dalam surat kabar, rapat dan pertemuan besar, 

organisasi dan serikat pekerja merupakan fenomena diawal kebangkitan 

bumiputra. 

Tokoh-tokoh pergerakan pada waktu itu banyak bermunculan. 

Kemunculan mereka tak lain adalah untuk menuntut status yang sama bagi 

golongan bumiputra. Salah satu tokoh yang kemunculannya disebut-sebut 

sebagai Ramalan Jayabaya adalah Raden Haji Oemar Said Tjokroaminoto 

atau lebih dikenal dengan H.O.S Tjokroaminoto. Dalam sebuah proses 

kehidupan seseorang, sebelum ia mencapai suatu tingkat kematangannya, 

baik itu cara berpikir atau berperilaku, maupun peranannya di dalam 
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masyarakat sebagai pedagang, ulama, atau politikus, tentunya ia dipengaruhi 

oleh latar belakang kehidupannya baik itu menyangkut kehidupan masa 

kecilnya maupun latar belakang kehidupan keluarganya. Besar atau kecil, 

pengaruh dari variabel yang seperti itu pasti ada. Demikian pula halnya 

dengan Tjokroaminoto, seorang pahlawan nasional yang dalam perjalanan 

hidupnya telah meraih respek dan apresiasi dari berbagai golongan terutama 

golongan Islam Nasionalis. Maka, merupakan sesuatu yang layak untuk 

mengulas kembali biografinya sebelum memahami pemikirannya secara 

lebih mendalam. 

Dalam penulisan sejarah Indonesia, Tjokroaminoto sering 

digambarkan sebagai tokoh tua yang merintis gerakan nasional Indonesia. 

Kebanyakan dari para penulis sejarah melihat gerakan pemuda baru muncul 

pada saat adanya Jong Islamiten Bond (JIB), sehingga baru melihat adanya 

pemuda Islam yang terjun dalam gerakan nasional jauh terbelakang dari 

“pemuda-pemuda Jawa.” Anggapan Tjokroaminoto sebagai tokoh tua, besar 

kemungkinan karena Tjokroaminoto telah menyandang gelar haji. 

Dibayangkan setiap pemilik gelar haji ini umurnya telah tua, tetapi para 

penulis lupa bahwa gelar haji yang dimiliki Tjokroaminoto baru sekitar 
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tahun 1926. Jadi setelah berjuang dalam Sarekat Islam, Central Sarekat 

Islam, dan Partai Sarekat Islam Indonesia.1 

Akibat anggapan inilah besar kemungkinan terjadinya perbedaan 

penulisan sejarah mengenai peranan generasi muda Islam dalam gerakan 

nasional pada awal abad ke-20, sehingga yang lebih banyak ditampilkan 

adalah Jong Java yang dirasakan lebih representative sebagai pelopornya. 

Kebanyakan orang lupa bahwa Tjokroaminoto mulai bergerak memimpin 

sarekat Islam pada tahun 1912. Saat itu beliau baru berusia 30 tahun (16 

Agustus 1882 – 10 September 1912). Usia 30 tahun ini termasuk kategori 

pemuda, belum termasuk golongan tua.2 

Raden Haji Oemar Said Tjokroaminoto, begitulah nama lengkapnya, 

lahir di desa  Bakur pada tanggal 16 Agustus 1882, beliau termasuk salah 

satu tokoh  yang sangat berperan dalam memperjuangkan  bangsa dan 

agama dari penindasan kolonial Belanda, sehingga diberi anugerah atau 

penghargaan oleh pemerintah sebagai pahlawan nasional. Di dalam tubuh 

Tjokroaminoto mengalir darah kyai dan priyayi, bangsawan budi dan 

bangsawan darah sekaligus. Karenanya, dalam perkembangan jalan 

hidupnya di kemudian hari kedua unsur tadi sangat mempengaruhinya. Oleh 

Soekarno beliau diakui sebagai gurunya, sedangkan oleh penjajah Belanda 
                                                            

1 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah: Wacana Pergerakan Islam di Indonesia 
(Bandung: Mizan, Cet. III, 1996), hal. 190. 

2 Ahmad Mansur Suryanegara, Menemukan Sejarah, hal. 191. 
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disebut sebagai: De Ongekronnde Koning Von Java (raja Jawa yang tak 

dinobatkan).3 

Desa Bakur tempat beliau dilahirkan adalah sebuah desa yang sepi, 

terkenal sebagai daerah santri dan taat menjalankan ajaran agama Islam. 

Desa ini terletak di Kecamatan Sawahan, Kabupaten Madiun, Jawa Timur.4 

Adapun keluarganya adalah keluarga yang terhormat dan dikagumi 

dikalangan masyarakat, ayah dari Tjokroaminoto adalah seorang pejabat 

pemerintah yang berkedudukan sebagai wedono di kawasan Kletjo, Ngawi.5 

Beliau dilahirkan dengan nama Raden Oemar Said, sesudah 

menunaikan ibadah haji beliau meninggalkan gelar keningratannya dan 

lebih suka mengenalkan diri dengan nama Haji Oemar Said Tjokroaminoto 

atau lebih dikenal dengan H.O.S Tjokroaminoto. Gelar “Raden Mas”  

baginya adalah merupakan hak yang dapat dipergunakannya, sebagaimana 

ningrat-ningrat lainnya, sebab dalam dirinya mengalir darah ningrat, 

bangsawan dari Surakarta, cucu Susuhunan. Demikian pula dengan halnya 

gelar “Haji” yang merupakan lambang dari kealiman, ketaatan seseorang 

dalam menjalankan ajaran-ajaran agama Islam. Tjokroaminoto berangkat ke 

tanah suci guna menunaikan ibadah haji tepatnya pada tahun 1926. Lambat 
                                                            

3 Soebagjo, IN, Harsono Tjokroaminoto Mengikuti Jejak Sang Ayah, (Gunung Agung, 
Jakarta, 1985), hal. 1. 

4 http://wikimapia.org/20299329/Madiun 
5 Sholichan Manan,  Perjuangan Muslimin dalam merebut, mempertahankan dan mengisi 

kemerdekaan RI, (Diktat Fak. Tarbiyah Surabaya, 1988), hal. 182. 
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laun akhirnya dengan sendirinya masyarakat menambahkan gelar haji 

didepan namanya, sesuai dengan kebiasaan orang Indonesia yang selalu 

menambahkan sebutan atau gelar haji kepada orang seusai ia manjalankan 

salah satu rukun Islam yaitu berangkat ke Mekkah guna menunaikan ibadah 

haji tersebut. Sehingga orang selanjutnya menyebut dengan sebutan “Raden 

Haji Oemar Said Tjokroaminoto.” Bagi Tjokroaminoto taat menjalankan 

perintah agama Islam bukanlah sesuatu yang asing karena beliau adalah 

keturunan pemuka agama ternama, yaitu Kyai Bagus Kesan Besari. Seorang 

ulama yang memiliki pondok pesantren di daerah Tegal Sari, Kabupaten 

Ponorogo, Karesidenan Madiun, Jawa Timur yang kemudian memperistri 

seorang putri dari susuhunan II, yaitu Raden Ayu Moertosijah. Setelah 

menikah dengan Raden Ayu Moertosijah, Kyai Bagus Kesan Besari 

selanjutnya menjadi anggota keluarga keraton Surakarta.6 

Dari pernikahannya dengan Raden Ayu Moertosijah, Kyai Bagus 

Kesan Besari dikaruniai seorang putra, yaitu Raden Mas Adipati 

Tjokronegoro. Dalam menjalani kehidupannya, Tjokronegoro  tidak 

mengikuti jejak ayahnya sebagai seorang kyai termasyhur atau menjadi 

pemimpin pondok pesantren, Tjokronegoro menerjuni pekerjaan dibidang 

pamong praja sebagai pegawai pemerintah. Selama menjalani karirnya itu, 

                                                            
6 Anhar Gonggong, H.O.S Tjokroaminoto (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

1985), hal. 7. 
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Tjokronegoro pernah menduduki jabatan-jabatan penting, diantaranya 

sebagai Bupati di Ponorogo. Oleh karena jasanya pada negeri, beliau 

dianugerahi bintang jasa Ridder de Nederlansche Leew. 

Tjokronegoro menikah dengan Raden Ayu Ismojowati, dan 

kemudian dikaruniai seorang putra bernama Raden Mas Tjokroamiseno. 

Tjokroamiseno mengikuti jejak ayahnya dengan menekuni pekerjaan 

sebagai pegawai pamong praja pula. Tjokroamiseno juga pernah menduduki 

jabatan-jabatan penting pemerintahan, antara lain sebagai wedana di 

Kewedanan Kletjo, Madiun. Madiun. Raden Mas Tjokroamiseno inilah ayah 

dari Tjokroaminoto.7 Tjokroamiseno mempunyai dua belas orang anak, 

berturut-turut; 

1. Raden Mas Oemar Djaman Tjokroprawiro, seorang 

pensiunan Wedana; 

2. Raden Mas Oemar Said Tjokroaminoto; 

3. Raden Ayu Tjokrodisoerjo, seorang istri almarhum mantan 

Bupati Purwokerto; 

4. Raden Mas Poerwadi Tjokrosoedirjo, seorang bupati yang 

diperbantukan kepada Residen Bojonegoro; 

                                                            
7 Anhar Gonggong, H.O.S Tjokroaminoto, hal. 8. 
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5. Raden Mas Oemar Sabib Tjokrosoeprodjo, seorang 

pensiunan Wedana yang kemudian masuk PSII (Partai 

Sarekat Islam Indonesia) dan Masyumi yang kemudian 

meninggal di Madiun di zaman yang terkenal dengan istilah 

“Madiun Affair”; 

6. Raden Ajeng Adiati; 

7. Raden Ayu Mamowinoto, seorang istri pensiunan pegawai 

tinggi; 

8. Raden Mas Abikoesno Tjokrosoejoso, seorang arsitek 

terkenal yang juga politikus ulung yang pernah menjadi 

ketua PSII dan sempat menjabat sebagai menteri di Kabinet 

Republik Indonesia; 

9. Raden Ajeng Istingatin; 

10. Raden Mas Poewoto; 

11. Raden Adjeng Istidjah Tjokrosoedarmo seorang pegawai 

tinggi kehutanan; 

12. Raden Aju Istirah Mohammad Soebari, seorang pegawai 

tinggi Kementrian Perhubungan.8 

Perawakan H.O.S Tjokroaminoto telah digambarkan oleh Hamka 

sebagai berikut: beliau berbadan sedikit kurus, tetapi matanya bersinar, 

                                                            
8 Amelz, HOS Tjokroaminoto, hal. 48 
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kumisnya melentik keatas badannya tegak dan sikapnya penuh keagungan, 

walaupun beliau sudah tidak menghiraukan lagi gelar Raden Mas yang 

terdapat didepan namanya, orang masih menganggap bahwa beliau masih 

mempunyai kharisma yang tinggi, sehingga hampir setiap orang hormat dan 

kagum kepadanya. Seorang Indo-Belanda melukiskan bahwa Tjokroaminoto 

perawakannya mengagumkan suka kerja keras dan tidak mengenal lelah, 

mempunyai suara indah dan hebat, mudah didengar oleh beribu-ribu orang, 

hampir setiap orang terpaku bila mendengar pidatonya yang lancar dan 

penuh keyakinan.9 Sedangkan Amelz menggambarkan watak 

Tjokroaminoto sebagai berikut: Tjokroaminoto mempunyai watak yang 

pendiam, pada muka wajah beliau memperlihatkan kekerasan, sifat 

istimewa, keras terhadap diri sendiri, tidak mudah mengatakan kalah hanya 

karena gertakan saja, sifat ini tidak mengherankan, kalau diingat pada masa 

mudanya sebagai tukang berkelahi sekalipun hidup sehari-hari tidak lepas 

dari lingkungan biasa pada masyarakat, tetapi wajahnya menampakkan 

wajah keningratan.10 

Begitu juga Drs. Masyhur Amin dalam bukunya “Saham H.O.S 

Tjokroaminoto dalam kebangunan nasional di Indonesia” mengatakan: 

perawakan Tjokroaminoto tegap, termasuk perawakan lelaki tulen dan 

                                                            
9 Anhar Gonggong, H.O.S Tjokroaminoto, hal. 1. 
10 Anhar Gonggong, H.O.S Tjokroaminoto, hal. 10. 
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bergas, artinya tanpa banyak solek dan gayanya banyak memikat hati orang 

lain, budi pekertinya sangat luhur, ringan tangan, mau menolong sesama, 

berani dan teguh pendiriannya, disiplin waktu dan pantang mundur 

menghadapi lawan serta bukan main manisnya dalam pergaulan beserta 

kawan-kawannya. Beliau juga seorang pemimpin yang terkenal, namun juga 

teguh beribadah dan tak kuasa rasanya melukiskan tentang kepribadiannya, 

bahkan sampai cara berpakaian pun menunjukkan ciri nasionalnnya, 

sementara banyak teman-temannya menggunakan ciri Barat, tetapi beliau 

masih menggunakan pakaian Jawa asli. Dan pakaian inilah yang selalu 

dipakai kapan dan dimana saja tanpa rendah diri.11 

Di samping sebagai tokoh politik, H.O.S Tjokroaminoto juga 

memiliki keahlian-keahlian antara lain: Seorang seniman, beliau termasuk 

pencipta dan pecinta kesenian Jawa, gamelan Jawa, bahkan pernah menjadi 

peran aktor anoman melawan dasamuka. Ketika beliau dalam penjara 

pernah menulis puisi jeritan hati menurut rakyat pribumi dan kemudian 

terkenal dengan fragmen dalam bahasa Belanda. 

Tjokroaminoto juga seorang pemimpin serta organisator yang ulung 

bagi pergerakan bangsanya terutama dalam pergerakan Sarikat Islam. 

Seorang wartawan, karir ini dirintisnya sejak berada di Surabaya, dsengan 

                                                            
11 Masyhur Amin, Saham HOS Tjokroaminoto dalam kebangunan Nasional di Indonesia, 

(CV. Nur Cahaya, 1980), hal. 27. 
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tulisan yang tajam lagi jitu di surat kabar, dan pernah menjadi pembantu 

surat kabar Suara Surabaya, disaat Sarekat Islam ada dalam 

kepemimpinannya maka mendirikan surat kabar Oetoesan Hindia dengan 

nama Fajar Asia dan majalah Al-Jihad, bersama kawan seperjuangannya.  

Beliau juga seorang orator yang berbakat, hal ini pernah dilukiskan 

oleh P.P Dahler dalam pidatonya sebagai berikut: “Perawakannya 

mengagumkan, beekerja yang keras dan tidak mengenal lelah, mempunyai 

suara yang indah dan berat mudah didengar oleh beribu-ribu orang yang 

seolah-olah terpaku pada bibirnya apabila ia berpidato dengan lancar dan 

keyakinan yang sungguh-sungguh.” Begitu pula pernah dilukiskan oleh 

Wondoamiseno, bahwa Tjokroaminoto: “Kalau bicara tidak banyak agitasi, 

bicaranya lempang lurus tegas dan jitu, alasan-alasannya mengandung dalil-

dalil yang benar, sehingga sukar untuk dibantah dan biasanya mengandung 

semangat berwibawa yang menyala-nyala bagi mereka yang 

mendengarkannya sehingga terbakar hatinya, bagi pihak musuh tunduk 

karena tepat dan benar.” 

Tjokroaminoto adalah seorang ahli hukum: pada suatu ketika 

menghadap penghakiman sebagai tertuduh dan juga pembela. Perdebatan 

sengit membuat hakim kesal seraya berkata: “Tuan Tjokro saya mengakui 

kepandaian tuan, tetapi sayang tuan bukan seorang yuridist,” lalu spontan 
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dijawab dengan jitu “tetapi lebih baik daripada seorang yuridist yang suka 

lupa seperti tuan,” lalu sang hakim berkata denga angkuhnya “Tuan Tjokro, 

apakah tuan tahu berhadapan dengan siapa anda berdiri?”. Dan tidak 

dijawab, lalu hakim berkata: “tahukah tuan bahwa tuan berdiri dihadapan 

Vorzter Raad Van Justisi.” Tjokroaminoto dengan tegas menjawab: “Tuan 

Vorzter Raad Van Justisi tahukah tuan berhadapan dengan siapa tuan 

duduk? Tuan duduk dihadapan pemimpin Central Sarekat Islam.”12 

 

B. Riwayat pendidikan Haji Oemar Said Tjokroaminoto 

Kondisi sosial di masa Tjorkoaminoto dibesarkan adalah masyarakat 

yang penuh dengan penerapan-penerapan norma agama Islam. Paling tidak 

sejak kecil beliau telah terbiasa dengan tata cara semacam itu. Dalam bidang 

pendidikan, oleh ayahnya, beliau dimasukkan dalam lembaga formal yang 

saat itu masih berada dibawah naungan kolonialis. Hal ini terjadi karena 

Tjokroaminoto termasuk dalam golongan kelas ningrat, sehingga tidak ada 

hambatan dan kesulitan untuk belajar sebagaimana anak-anak ningrat dan 

anak-anak pejabat lainnya.13 

                                                            
12 Masyhur Amin, hal. 27-28. 
13 Y.B. Sudarmanto, Jejak-jejak Pahlawan: Dari Sultan Agung Hingga Syeikh Yusuf, 

(Jakarta: PT. Gramedia Widia Sarana, Cet 2, 1996), hal. 90. 
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Ayahnya mempunyai sifat yang tegas dalam mendidik, hal itu 

menurun pada Tjokroaminoto yang memiliki sifat tegas, tercermin dari 

ketegasannya ketika menentang pemerintahan kolonial Belanda. Beliau 

memandang semua manusia sama tingkatnya, tidak ada yang lebih tinggi 

kecuali Allah SWT. Dari sinilah dapat dilihat bahwa Tjokroaminoto 

dibesarkan di lingkungan priyayi, namun beliau dekat dengan rakyat biasa 

dan bahkan kemudian memperjuangkan kepentingan-kepentingan mereka 

melalui berbagai saluran yang ditempuh, terutama melalui Sarekat Islam.14 

H.O.S Tjokroaminoto adalah seorang anak yang nakal dan 

pemberani, karena kenakalan dan keberaniannya inilah maka semasa 

dibangku sekolah beliau sering dikeluarkan dari sekolah satu ke sekolah 

lain. Walaupun demikian, karena kecerdasan otaknya, setelah menamatkan 

pendidikan dasarnya beliau dapat juga masuk ke OSVIA (Opleidings School 

Voor Inlandsche Ambtenaren atau Sekolah Calon Pegawai Pemerintah) di 

Magelang dan pada tahun 1902 beliau berhasil menyelesaikan studinya 

disana. Tidak begitu mengherankan sebenarnya beliau dapat masuk ke 

sekolah OSVIA tersebut, karena sudah menjadi tradisi anak-anak priyayi 

B.B (Binnenland Bestuur) disekolahkan oleh orang tuanya di sekolah 

Ambtenar. Karena itulah beliau dapat mengenyam pendidikan secara baik. 

Orang tua Tjokroaminoto sengaja memasukkannya ke OSVIA tentu saja 

                                                            
14 Y.B. Sudarmanto, Jejak-jejak Pahlawan, hal. 89. 
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dengan harapan dapat menjadi seorang pejabat dalam dunia priyayi. OSVIA 

adalah sekolah pendidikan bagi calon pegawai-pegawai bumiputera pada 

zaman Hindia Belanda. Setelah lulus mereka dipekerjakan dalam 

pemerintahan kolonial Belanda sebagai Pamong Praja. Sekolah ini termasuk 

dalam sekolah keterampilan tingkat menengah dan mempelajari soal-soal 

administrasi pemerintahan. Pada awalnya masa belajar di OSVIA ini adalah 

selama lima tahun, namun kemudian pada tahun 1908 masa belajar di 

sekolah tersebut ditambah menjadi tujuh tahun. Pada umumnya murid yang 

diterima di sekolah ini berusia 12-16 tahun. Soal keturunan merupakan 

faktor penting dalam penerimaan siswa di OSVIA. Hal ini ditetapkan dalam 

suatu peraturan yang dikeluarkan tahun 1919 oleh pemerintah Belanda. 

Meskipun uang pembayaran sekolah disesuaikan dengan penghasilan orang 

tua, bagi keluarga berpenghasilan rendah yang menyekolahkan anaknya di 

OSVIA biaya itu tetap dirasakan terlalu mahal. Penerimaan siswa pun sering 

harus disertai surat rekomendasi pribadi pejabat BB (Binnenland Bestuur) 

dan para bupati. Bupati-bupati dan pejabat BB itu dapat menggunakan 

haknya untuk mengajukan sanak saudaranya dan orang-orang yang 

disukainya. Oleh karena itu secara tidak langsung hanya golongan priyayi 

saja yang mampu menyekolahkan anak-anak mereka di OSVIA. 

Sejak awal memasuki OSVIA, Tjokroaminoto telah memperlihatkan 

kegemaran membaca buku, majalah, surat kabar dan karya-karya ilmiah 
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lainnya. Bahkan di bidang seni Jawa, misalnya tari dan gamelan, beliau bisa 

dikatakan sangat mahir. Tjokroaminoto juga menguasai bahasa Belanda, 

yang pada masa itu digunakan sebagai bahasa komunikasi secara formal. 

Tjokroaminoto juga pernah mempelajari buku-buku kemasyarakatan seperti 

Islam, Sosialisme, Komunikasi, dan buku-buku lainnya.15 Tjokroaminoto 

menguasai bahasa Jawa, Belanda, Melayu dan bahasa Inggris. Seperti yang 

telah diketahui, bahasa Jawa mengandung kelembutan dalam bentuk dan 

wujudnya, juga dalam pengucapannya. Namun, dalam kata-kata lembut itu, 

termuat maksud dan isi yang tak kalah menohok, dan itulah yang sering 

dilakukan Tjokroaminoto untuk “menghabisi” lawan bicaranya. 

Tjokroaminoto menjalani pendidikannya pada sekolah yang 

dipersiapkan untuk menjadi seorang pegawai pemerintah, itulah yang 

diharapkan oleh orang tuanya agar nantinya dapat menggantikan kedudukan 

ayahnya sebagai pegawai pemerintah. Setelah lulus dari pendidikannya, 

beliau bekerja sebagai pejabat pangreh praja atau juru tulis di kesatuan 

pegawai administratif bumiputera di Ngawi, meskipun di tahun 1905 pada 

akhirnya beliau mengundurkan diri dari jabatannya sebagai bentuk 

penolakannya terhadap budaya feodal sembah meyembah dan politik elitis 

yang terjadi didalamnya. Beliau menganggap pekerjaan tersebut kurang 

                                                            
15 Y.B. Sudarmanto, Jejak-jejak Pahlawan, hal. 91. 
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sesuai dengan kepribadiannya.16 Untuk menyambung hidupnya, 

Tjokroaminoto kemudian menjadi kuli pelabuhan yang kelak membuatnya 

bertemu banyak pekerja kelas bawah dan menyadarkan kesadaran politik 

proletarnya sampai akhirnya membentuk “Sarekat Sekerja” dengan tujuan 

untuk mengakat harkat para kelas pekerja. 

Diantara banyak pekerjaan yang dilakoninya, pekerjaan sebagai 

jurnalistik adalah yang paling disukai oleh Tjokroaminoto. Beliau 

mengembangkan bakatnya dalam bidang itu dengan memasukkan tulisan-

tulisannya dalam berbagai surat kabar pada masa itu, serta pernah bekerja 

pada sebuah surat kabar di kota Surabaya, yaitu Suara Surabaya. Bakatnya 

ini semakin tampak jelas semasa beliau menjadi pemimpin Sarekat Islam 

dan PSII (Partai Sarekat Islam Indonesia) dimana beliau mampu 

menerbitkan beberapa surat kabar harian dan mingguan serta majalah, 

contohnya surat kabar Oetoesan Hindia, surat kabar Fajar Asia, dan majalah 

Al-Jihad. Pada semua penerbitan itu beliau selalu menjadi pemimpin 

redaksi. Tjokroaminoto memang menyadari batapa pentingnya fungsi surat 

kabar dan majalah sebagai salah satu alat perjuangan.17 

Merasa sulit berkembang di kota Semarang, beliau kemudian 

memutuskan pindah ke Surabaya. Di kota Surabaya ini beliau bekerja pada 
                                                            

16 Departemen Sosial RI,  Sari Pahlawan Nasional Pahlawan Pergerakan Nasional, (Jakarta: 
Badan Pembinaan Pahlawan Pusat, 1974), hal. 40. 

17 Amelz, hal. 50-51. 
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sebuah firma yang bernama Kooy & Co, antara tahun 1907-1910. 

Disamping bekerja, beliau juga tidak lupa meluangkan waktu untuk 

menambah ilmu pengetahuannya. Beliau melanjutkan pendidikan di sekolah 

B.A.S (Burgerlijke Avond School). B.A.S adalah sebuah pendidikan teknik 

yang diadakan pada malam hari, beliau mengambil jurusan mesin. Setelah 

menamatkan sekolahnya di B.A.S, agaknya Tjokroaminoto sudah tidak 

tertarik lagi untuk meneruskan pekerjaannya di perusahaan Firma Kooy & 

Co. Kemudian beliau berhenti dan bekerja sebagai Learning Machinis 

(magang ahli mesin) selama satu tahun lamanya, yaitu dari tahun 1911 

sampai 1912. Kemudian beliau pindah bekerja lagi ke sebuah pabrik gula, di 

daerah Rogojampi, di dekat kota Surabaya sebagai seorang Chemiker ahli 

kimia analisis.18 

Sekalipun Tjokroaminoto bukanlah tamatan perguruan tinggi yang 

ada saat itu, secara formal kemampuannya menghadapi permasalahan sosial 

dan politik sangat diperhitungkan oleh pihak kolonial Belanda. Pemerintah 

Belanda sadar dan tahu betapa besar pengaruh Tjokroaminoto, pada rakyat 

Jawa terutama, maka sewaktu didirikan Volksraad Tjorkoaminoto diangkat 

menjadi anggotanya sebagai wakil dari Sarekat Islam, bersama Abdul 

Moeis.19 Itu adalah buah dari berbagai pengalaman yang didapatnya dari 

                                                            
18 Masyhur Amin, Saham H.O.S Tjokroaminoto, hal.  26-27.  
19 Soebagijo I.N, Harsono Tjokroaminoto, hal. 2. 
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mulai ketika masih hidup di Semarang hingga tinggal di Surabaya yang 

sebelumnya tidak didapat dari pendidikannya yang memberikan masukan 

cukup berarti, dan dari pengalaman itu pernah dilihat dalam kegiatan 

intelektualnya dari tulisan-tulisan yang bersifat jurnalistik yang kemudian 

dimuat dalam surat kabar. Dari tulisannya tersebut kemudian dibicarakan 

secara akademis didalam rumah kediamannya bersama para pelajar yang 

indekos. Adapun yang mengikuti dan sekaligus sebagai muridnya adalah: 

Bung Karno, Kartosuwiryo, Alimin, Musso, Abikusno, Kartowisastro, 

Sampurno, dan lain-lain. 

Dari percakapan mereka tidak semata-mata murni akademis tetapi 

juga bersifat idealis, sebab percakapan itu diadakan untuk menjawab secara 

konsepsional tantangan sejarah pada saat itu, baik dalam bentuk 

kemasyarakatan maupun konsep kenegaraan. Dan dari forum ini lahirlah 

tokoh-tokoh yang berlainan ideologi, misalnya Soekarno dengan ideologi 

Nasionalis, Semaoen dengan ideologi Kolonialnya, Kartosoewijo dengan 

ideologi Islam Fundamentalisnya dan Tjokroaminoto sendiri dengan 

ideologi Islam.20 

 

 

                                                            
20 Masyhur Amin, Saham H.O.S Tjokroaminoto, hal. 29. 
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C. Kehidupan keluarga Haji Oemar Said Tjokroaminoto 

Sebagai seorang anak priyayi, Tjokroaminoto tentu saja dijodohkan 

oleh orang tuanya dengan anak priyayi pula, yaitu Raden Ajeng 

Soeharsikin, putri seorang patih wakil bupati Ponorogo yang bernama 

Raden Mas Mangoensomo. Raden Ajeng Soeharsikin, yang setelah menikah 

menjadi Raden Ayu Tjokroaminoto, dikenal sebagai seorang wanita yang 

halus budi pekertinya, baik perangainya, besar sifat pengampunannya dan 

cekatan. Walaupun tidak tinggi pendidikan sekolahnya, namun beliau sangat 

menyukai pengajaran dan pengajian agama. Tentang Raden Ayu 

Soeharsikin, pernah digambarkan oleh Soekarno sebagai berikut, “Bu 

Tjokro adalah seorang wanita yang manis dengan perawakan kecil, serta 

bertubuh bagus, itu yang nampak dari luar, tetapi yang lebih bagus adalah 

wataknya, terlihat dari penuturannya, dan jawaban yang diberikan 

menunjukkan jika beliau memiliki kesetiaan kepada suami tidak hanya 

secara lahir tetapi juga secara batin, kecintaan itu ditunjukkan kepada semua 

orang termasuk keluarganya sendiri.” 

Keteguhan dan kecintaan Soeharsikin terhadap Tjokroaminoto 

dibuktikan sejak awal masa pernikahannya yang ketika itu dirinya dipaksa 

untuk memilih antara berpisah dengan orangtuanya atau dengan 

Tjokroaminoto. Hal itu terjadi ketika Tjokroaminoto berselisih dengan 
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mertuanya. Perselisihan ini bermula dari perbedaan pandangan di antara 

keduanya, Tjokroaminoto tidak berhasrat menjadi seorang birokrat sebab 

mertuanya masih cenderung kolot dan bersifat elitis. Pada waktu itu, 

Tjokroaminoto sudah masuk dunia B.B (Binnenland Bestuur), dunia kaum 

priyayi. Selama tiga tahun beliau menjadi juru tulis patih di Ngawi. 

Perbedaan antara mertua dan menantu ini semakin tajam. Sadar akan 

kenyataan yang dihadapinya, Tjokroaminoto pun mengambil tindakan 

nekat. Beliau meninggalkan rumah kediaman mertuanya walaupun istrinya 

sedang mengandung anak pertamanya. 

Tindakan nekat Tjokroaminoto ini menimbulkan kemarahan bahkan 

kebencian mertuanya. Mangoensoemo memaksa anaknya untuk bercerai 

dengan Tjokroaminoto, sebab kepergiannya telah mencoreng martabat dan 

kehormatannya. Dihadapkan dengan situasi sulit ini, Soeharsikin secara 

tegas tetap memilih untuk bersama suaminya, Tjokroaminoto. Pilihan 

Soeharsikin itu lantas membuat kedua orang  tuanya tertegun dan tidak 

dapat berbuat apa-apa. Ketika Soeharsikin telah melahirkan anak sulungnya, 

ia bersama anaknya meninggalkan rumah untuk menyusul Tjokroaminoto. 

Namun, Soeharsikin berhasil ditemukan oleh pesuruh ayahnya yang 

menyusulnya. 
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Dalam pengembaraannya, Tjokroaminoto sampai di kota Semarang. 

Waktu itu, tahun 1905, beliau sudah meninggalkan pekerjaannya sebagai 

sebagai juru tulis patih di Ngawi. Untuk menyambung hidupnya, beliau 

tidak segan-segan menjadi kuli pelabuhan disana. Malah, pengalaman yang 

tak terlupakan ini mendorongnya untuk memperhatikan kehidupan kaum 

buruh baik di perkebunan, kereta api, pengadilan, pelabuhan dan 

sebagainya, ketika beliau nantinya berkecimpung di dunia pergerakan. 

Beliaulah yang mempelopori berdirinya “Sarekat Sekerja yang bertujuan 

mengangkat harkat kaum buruh.21 

Akhirnya, setelah cukup lama merantau, Tjokroaminoto 

memutuskan untuk menetap di Peneleh, Surabaya, dekat dengan Jembatan 

Peneleh. Tepatnya terletak di sebuah gang bernama Jalan Peneleh 7 di 

seberang Jembatan Peneleh. Beliau menempati rumah berukuran 9 X 13 

meter, di rumah ini terdapat tiga kamar tidur. Dua kamar berada di sebelah 

ruang tamu dan satu kamar lainnya di belakang ruang tamu. Sedang di 

bagian belakang ada dapur dan kamar mandi. Yang menarik lagi adalah 

adanya ruangan di bagian atas rumah ini. Di tempat ini sering digunakan 

Tjokroaminoto untuk rapat dan mengajar ilmu agama pada para muridnya. 

Sebagai pimpinan Sarekat Islam, organisasi besar di masa Hindia Belanda, 

                                                            
21 M. Masyhur Amin, H.O.S Tjokroaminoto, Rekonstruksi Pemikiran dan Perjuangannya, 

(Yogyakarta : Cokroaminoto Universty Press, 1995), hal. 11-13. 
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Tjokroaminoto sering mengadakan rapat. Sebelum menjadi rumah 

Tjokroaminoto, rumah ini konon dulunya milik pedagang Tionghoa. Namun 

karena jarang ditempati lalu dijual dan dibeli pedagang keturunan Arab. 

Namun nasibnya pun sama jarang ditempati, hingga akhirnya dibeli oleh 

Tjokroaminoto. 

Tjokroaminoto mempunyai lima orang anak. Yang pertama 

perempuan diberi nama Siti Oetari yang setelah bersekolah di Institut Buys 

Surabaya oleh gurunya orang Belanda, namanya ditambah dengan Netty 

didepannya sehingga menjadi Netty Oetari. Anak perempuan 

Tjokroaminoto ini pernah menjadi istri bapak proklamator yaitu Soekarno 

(Bung Karno). Soekarno menikahi Siti Oetari pada tahun 1921 ketika ia 

masih berusia 16 tahun, dan Soekarno belum genap berusia 20 tahun. 

Alasan utama Soekarno menikahi Oetari pada waktu itu adalah ingin 

meringankan beban Tjokroaminoto yang baru saja kehilangan istri 

tercintanya. Pada waktu itu pernikahan Soekarno-Oetari dilaksanakan secara 

“kawin gantung”. Oetari ikut bersama Soekarno yang waktu itu sedang 

berkuliah di Technischee Hoege School (cikal bakal ITB). Mereka menyewa 

sebuah kamar kos di rumah Inggit Ganarsih. Namun, 3 tahun Soekarno tak 

mendapatkan sosok istri pada diri Oetari. Pikiran Oetari masih layaknya 

anak-anak, maklum usianya masih begitu muda. Ia belum paham akan 

kewajibannya sebagai istri. Justru kebutuhan Soekarno banyak dipenuhi 
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oleh Inggit. Mulai dari makan, baju, hingga merawatnya saat sakit. 

Akhirnya Soekarno mengembalikan Oetari pada Tjokroaminoto setelah tiga 

tahun hidup dengannya tanpa ia “sentuh” sedikitpun. Soekarno tinggal di 

rumah kos Tjokroaminoto ini karena dititipkan oleh Soekemi, ayah 

Soekarno yang tak lain juga merupakan kawan dari Tjokroaminoto. Sebab, 

Soekarno harus melanjutkan sekolah di HBS, terletak di Kebonrejo dan 

sekarang menjadi Kantor Pos Besar Surabaya, dan Soekemi akan pindah 

kerja ke Mojokerto. 

Anak yang kedua adalah Oetarjo Anwar Tjokroaminoto yang 

dikemudian hari lebih terkenal sebagai wartawan, pernah menjadi Juru 

Bicara Markas Besar Tentara (MBT) dengan menyandang pangkat Mayor, 

tetapi oleh sesama rekan wartawan lebih sering dikenal sebagai Bang 

Bedjat, nama samarannya bila menulis rubrik “pojok” di surat kabar 

maupun majalah. 

Anak nomor tiga adalah Harsono Tjokroaminoto. Pada waktu itu 

keluarga Tjokroaminoto bertempat tinggal di Surabaya, tetapi khusus untuk 

melahirkan anaknya ini sengaja istrinya, Soeharsikin dikirim ke Glodog, 

kota Madiun. Di sana berdiam mertuanya yang menjabat patih di kota 

tersebut. Dan ibu mertuanya memang menghendaki agar semua cucunya 

lahir dibawah pengawasannya, sekaligus agar mendapat restunya. Harsono 
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adalah salah satu propagandis Sarekat Islam, sejak muda ia memang dilatih, 

digembleng dan dididik oleh ayahnya untuk berjuang. Pada bulan Juli 1985, 

dalam kongres Partai Sarekat Islam Indonesia yang diadakan di Jakarta, 

Harsono terpilih menjadi Ketua Umum, ketika itu usianya sudah mencapai 

70 tahun. Juga pernah menjadi Dewan Pertimbangan Agung (DPA). 

Anak yang nomor empat adalah Siti Islamijah, lalu adiknya yang 

bungsu adalah Soejoet Ahmad. Di kemudian hari Soejoet terkenal 

dikalangan pers, terutama dalam bidang tatamuka (layout) yang menurut 

ukuran Indonesia dinilai “berani” dan “baru”. Segar dan non-konvensional. 

Harian Merdeka di Jakarta pada tahun-tahun pertamanya yang menangani 

tatamukanya adalah Soejoet. 

Sebagai keturunan bangsawan, anak-anak Tjokroaminoto mendapat 

hak khusus dari pemerintah jajahan. Mereka dibenarkan belajar di Europe 

Lagere School (ELS) atau Sekolah Rendah Belanda yang sebenarnya 

memang diperuntukkan bagi anak-anak Belanda dan Indo-Belanda belaka. 

Sekolah ini memiliki 7 tingkatan kelas, dan bahasa pengantar yang 

dipergunakan di sekolah ini adalah bahasa Belanda. Dengan demikian, maka 

anak-anak bumiputera yang sekolah di ELS secara tak disadari terpaksa 

harus mempergunakan bahasa itu dalam percakapannya sehari-hari. Kaum 

bangsawan yang bergelar Raden Mas atau yang lebih tinggi lagi bukan saja 



70 
 

mendapat hak untuk mengirim anak-anaknya ke sekolah belanda, tetapi juga 

apabila mereka terkena suatu perkara, maka yang memeriksanya bukanlah 

Pengadilan Negeri atau Landraad atau Landgerecht tetapi Raad van Justitie, 

semacam Pengadilan Tinggi. 

Selain mendapat pelajaran di ELS, anak-anak Tjokroaminoto juga 

diwajibkan belajar mengaji Al Quran. Hal yang sebenarnya tidak perlu 

diherankan lagi, karna Tjokroaminoto notabene adalah seorang pemimpin 

pergerakan umat Islam, dan karenanya sudah sewajarnya apabila anak-

anaknya juga harus dididik dalam suasana ke-Islaman. Adapun guru 

mengaji anak-anak Tjokroaminoto adalah Bu Sumbulatin, seorang wanita 

yang sudah menjelang tua usianya. Dengan imbalan uang sekadarnya 

Sumbulatin mengajar anak-anak itu membaca Al Quran dengan tekunnya, 

yang dilakukan tiap sore dirumah Tjorkoaminoto. 

Walaupun dalam suasana sederhana, keluarga Tjokroaminoto ini 

sangat harmonis dan berbahagia. Soeharsikin memberikan dukungan moral 

yang sangat besar kepada suaminya. Jika Tjokroaminoto bepergian, istri 

yang sederhana dan setia ini mengiringi kepergian suaminya dengan 

sembahyang tahajud, puasa dan berdoa untuk suaminya. Banyak orang 

mengakui bahwa ketinggian derajat yang diperoleh Tjokroaminto sebagian 

besar berkat bantuan istrinya. 
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Untuk membantu ekonomi keluarga, Soeharsikin membuka 

rumahnya untuk indekos para pelajar di Surabaya. Pelajar yang indekos di 

rumah Tjokroaminoto sekitar 20 orang. Setiap orang membayar Rp 11. Istri 

Tjokroaminoto, Soeharsikin, yang mengurus keuangan mengenai rumah 

indekos tersebut. Kebanyakan dari mereka bersekolah di M.U.L.O (Meer 

Uitgebreid Lager Onderwijs), atau H.B.S (Hollands Binnenlands School). 

Di antara siswa yang indekos tersebut adalah Soekarno, Kartosoewiryo, 

Sampoerno, dan Abikoesno, Alimin dan Moesso. Mereka tidak hanya 

makan dan tidur di rumah Tjokroaminoto, tetapi juga berdiskusi baik 

dengan sesama teman maupun dengan Tjokroaminoto. Sehingga rumah 

Tjokroaminoto adalah ibarat kancah yang terus menerus menggembleng dan 

membangun ideologi kerakyatan, demokrasi, sosialisme, dan anti 

imperialisme.22 

Karena rumahnya banyak disinggahi para pemuda yang sedang 

menyelesaikan studinya di Surabaya, Tjokroaminoto juga banyak 

memberikan kursus-kursus kepada mereka. Diantaranya untuk belajar 

agama dan juga belajar mengembangkan kemampuan berpolitik agar dapat 

terlepas dari cengkraman penjajah kolonial.  Tjokroaminoto bertekad untuk 

membentuk murid-muridnya sebagai sosok manusia yang dapat meneruskan 

                                                            
22 http://ekasarihandayani.blogspot.com/2013/12/rumah-hos-tjokroaminoto-dalam-

balutan.html 
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estafet perjuangan beliau dalam mewujudkan cita-cita kemerdekaan. Di 

tangan Tjokroaminoto lah mereka berinteraksi dengan dunia Politik. Banyak 

alumni rumah kos Tjokroaminoto yang kemudian tumbuh menjadi tokoh-

tokoh besar yang mewarnai dunia pergerakan Nasional. Soekarno dengan 

Nasionalisme-nya kemudian mendirikan Partai Nasional Indonesia. 

Semaoen, Alimin, dan Musso dengan Komunisme-nya menjadi tokoh-tokoh 

utama Partai Komunis Indonesia, serta S.M. Kartosoewirjo dengan Islam 

Fundamentalisnya kemudian menjadi pemimpin Darul Islam/Tentara Islam 

Indonesia (DI/TII). Di rumah itu juga, tokoh-tokoh Muhammadiyah seperti 

KH. Ahmad Dahlan dan KH. Mas Mansyur sering bertukar pikiran.23 

Dalam mendidik anak-anaknya maupun mengatur para pelajar yang 

indekos, Soeharsikin dan Tjokroaminoto sangat disiplin meskipun tetap 

akrab. Anak-anaknya diberi pendidikan dengan sebaik-baiknya. Tidak 

hanya pendidikan duniawi tetapi juga pendidikan agama sangat 

diperhatikannya seperti mendatangkan guru untuk mengajar membaca Al-

Qur’an ke rumahnya. Sedangkan disiplin yang diterapkan pada pelajar 

indekos adalah seperti yang digambarkan Soekarno : ”Bu Tjokro sendiri 

yang mengumpulkan uang makan kami setiap minggu. Beliau membuat 

peraturan seperti makan malam jam sembilan dan yang terlambat tidak akan 

                                                            
23 http://ekasarihandayani.blogspot.com/2013/12/rumah-hos-tjokroaminoto-dalam-

balutan.html 
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dapat makan, anak sekolah sudah harus ada di kamarnya jam 10 malam, 

anak sekolah harus bangun jam 4 pagi untuk belajar, dan main-main dengan 

anak gadis dilarang.”24 

Pada usia 35 tahun, H.O.S Tjokroaminoto mencapai puncak karirnya 

sebagai pemimpin Sarekat Islam selama beberapa periode. Tetapi semua 

gerak langkahnya tidak akan berhasil, jika tidak mendapat dukungan dari 

istri tercintanya. Dengan ketaatan seorang istri pejuang yang juga ikut 

membanting tulang mencari nafkah dengan tiada rasa jerih payah. Hidup 

sang istri yang didorong oleh hati ikhlas dan jujur itu, akhirnya merupakan 

faktor yang terpenting pula, sehingga Tjokroaminoto menjadi tokoh besar di 

Indonesia yang amat disegani oleh kawan maupun  lawannya.25 

Tetapi tidaklah lama Raden Ayu Soeharsikin dapat menyumbangkan 

darma baktinya kepada cita-cita suaminya, pada tahun 1921, beliau 

berpulang ke Rahmatullah meninggalkan suami dan kelima anaknya. 

Peristiwa itu terjadi beberapa waktu setelah melahirkan anaknya yang 

bungsu, Soejoet Ahmad. Ada yang mengatakan, bahwa waktu itu 

Soeharsikin menderita penyakit thypus, penyakit yang pada zamannya 

masih belum diperoleh obatnya yang tepat serta cara-cara pemeliharaan 

                                                            
24 Masyhur Amin, Saham H.O.S Tjokroaminoto, hal. 13-15. 
25 Soebagijo I.N, Harsono Tjokroaminoto, hal. 7. 
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yang bagaimana seharusnya.26 Almarhumah Soeharsikin kemudian 

dimakamkan di Botoputih, Surabaya.27 

Demikianlah kedukaan itu berlangsung beberapa lamanya. Namun 

betapa pun kedukaan itu melanda dirinya, Tjokroaminoto tetap pada prinsip 

yang dipegangnya, berjuang untuk pembebasan bangsanya dari belenggu 

penjajahan. Untuk itu beliau tidak pernah berhenti sampai pada akhir 

hayatnya. Keluarga Tjokroaminoto amat terpukul dengan kepergian 

Soeharsikin. Mereka larut dalam kesedihan yang mendalam. Terutama bagi 

Tjokroaminoto, peristiwa ini merupakan pukulan yang amat berat. Beliau 

tidak hanya kehilangan sosok seorang istri, tetapi juga kehilangan rekan 

seperjuangannya yang paling mengerti dirinya. Ketika semua orang 

berpaling darinya, Soeharsikinlah satu-satunya orang yang masih setia.28 

Tjokroaminoto berpulang kepada Sang Maha Pencipta pada tahun 

1934 di Yogyakarta, tepatnya pada tanggal 17 Desember 1934 pada usia 52 

tahun, beliau dimakamkan di Pakuncen, Yogyakarta. Beliau tak sempat 

menghirup udara kemerdekaan yang diperjuangkan oleh murid-muridnya, 

termasuk Soekarno sang Proklamator. Yang terpenting semangatnya sebagai 

“Guru Bangsa” tetap dirasakan hingga kini. Beliau dapat dianggap sebagai 

ilmuwan otodidak yang banyak mempengaruhi pemikiran para tokoh 
                                                            

26 Soebagijo I.N, Harsono Tjokroaminoto, hal. 8. 
27 Amelz, hal. 57. 
28 Masyhur Amin, H.O.S Tjokroaminoto, hal. 19. 
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kemerdekaan. Atas jasa-jasa dan kontribusinya terhadap Indonesia, beliau 

dianugrahi gelar pahlawan kemerdekaan nasional pada tahun 1961. 

 

D. Karya-karya Haji Oemar Said Tjokroaminoto 

Diantara karya intelektual Tjokroaminoto, baik yang berupa buku 

maupun dalam bentuk lainnya adalah sebagai berikut: 

a. Tarikh Agama Islam (1963). Buku ini diterbitkan oleh penggalian dan 

penghimpunan Sejarah Revolusi Indonesia, Jakarta, 1963. Buku ini ditulis 

berdasarkan literatur diantaranya: The Spirit Of Islam, karya Amir Ali, dan  

The Ideal of Prophet. 

b. Islam dan Sosialisme (1924). Buku ini merupakan Magnum Opus 

Tjokroaminoto, yang ditulis di Mataram pada bulan November 1924, dan 

diterbitkan oleh penerbit Bulan Bintang Jakarta. 

c. Reglament Umum Bagi Umat Islam (1934). Karya ini selesai ditulis pada 

tanggal 4 Februari 1934, dan disahkan oleh kongres PSII di Banjarnegara 

pada tanggal 20-26 Mei 1934 yang mengupas tenang Akhlaq, Aqidah, 

Perkawinan, Ekonomi, Amar Ma’ruf Nahiy Munkar serta perjuangan.29 

d. Kultur dan Adat Islam tahun (1933). 

                                                            
29 Poin a,b, dan c lihat: Masyhur Amin, Saham Tjokroaminoto dalam Kebangunan 

Nasionalisme Indonesia, hal. 35-36. 
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e. Tafsir program dan Azaz Tandim (1965) 

f. Al Islam (1916). Majalah ini diterbitkan oleh Sarekat Islam pusat di Solo 

yang dipimpin oleh Tjokroaminoto, majalah ini umumnya menerbitkan 

tulisan-tulisan mengenai keagamaan. 

g. Bendera Islam (1924-1927). Majalah dua mingguan yang diterbitkan oleh 

tokoh-tokoh utama Muhammadiyah dan Sarekat Islam di Yogyakarta. 

Dipimpin oleh Tjokroaminoto, majalah ini bertujuan untuk 

mempertahankan bangsa dan tanah air berdasarkan agama Islam. 

h. Bintang Islam (1923-1926). Majalah dua mingguan ini diterbitkan oleh 

tokoh utama Muhammadiyah dan Sarekat Islam yang dipimpin oleh 

Tjokroaminoto, isinya membahas peristiwa-peristiwa di dalam dan di luar 

negeri yang perlu diperhatikan oleh kaum Muslimin di Indonesia. 

i. Fadjar Asia (1927-1930). Majalah berita ini diterbitkan oleh tokoh Sarekat 

Islam yang dipimpin oleh Tjokroaminoto yang berisi mengenai pandangan-

pandangan partai Sarekat Islam. 

j. Oetoesan Belanda. Ini adalah Koran harian Islam diterbitkan oleh 

Tjokroaminoto yang bertujuan untuk mengembangkan aspirasi anggota 

Sarekat Islam.30 

                                                            
30 Poin d sampai l, lihat: Deliar Noer, Gerakan Politik Modern Islam di Indonesia tahun 

1900-1942, hal. 25-26. 


